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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis video pada materi aktivitas ritmik untuk
peserta didik kelas VI SD Negeri 1 Tulamben. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian
pengembangan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap, yaitu Analisis (Analyze),
Perancangan (Design), Pengembangan (Development), Implementasi (Implementation), dan Evaluasi (Evaluation). Produk
pengembangan divalidasi oleh ahli isi atau aahli materi pembelajaran, ahli desain dan media pembelajaran, dan ahli
praktisi lapangan. Subjek uji coba produk dari penelitian ini adalah uji coba perorangan oleh 3 orang peserta didik, uji
coba kelompok kecil oleh 6 orsang peserta didik, dan uji coba lapangan dilakukan pada satu kelas dengan jumlah peserta
didik 28 orang. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan intrumen penilaian dan Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis dan deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil validasi produk, didapatkan hasil uji ahli isi/materi
pembelajaran sebesar 96,92% berkualifikasi sangat baik, hasil uji ahli desain dan media pembelajaran sebesar 98,95%
berkualifikasi sangat baik, hasil uji ahli praktisi lapangan sebesar 97,14% berkualifikasi sangat baik. Untuk hasil uji coba
produk didapatkan hasil dari uji coba perorangan sebesar 98,33% berkualifikasi sangat baik, uji coba kelompok kecil
sebesar 98,67% berkualifikasi sangat baik, dan uji coba lapangan sebesar 97,96% berkulifikasi sangat baik. Oleh karena
itu, media pembelajaran berbasis video tutorial pada materi aktivitas ritmik sangat layak digunakan untuk peserta didik
kelas VI sebagai sumber dan media belajar sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

Kata kunci: Video Tutorial, Aktivitas Ritmik, ADDIE
Abstract

This study aims to develop video-based learning media on rhythmic activity material for class VI students at SD Negeri 1
Tulamben. The type of research used in this research is development research using the ADDIE development model which
consists of five stages, namely Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. Product development is
validated by content experts or learning material experts, design and learning media experts, and field practitioner experts.
The product trial subjects of this study were individual trials by 3 students, small group trials by 6 students, and field trials
conducted in one class with 28 students. Research data were collected using assessment instruments and data analysis
techniques used were quantitative analysis and descriptive. Based on the results of product validation, the results obtained
from the content/learning material expert test results were 96.92% with very good qualifications, the design and learning
media expert test results were 98.95% very well qualified, the field practitioner expert test results were 97.14% very
qualified Good. For the product trial results, the results obtained from individual trials were 98.33% with very good
qualifications, 98.67% for small group trials with very good qualifications, and 97.96% for field trials with very good
qualifications. Therefore, video tutorial-based learning media on rhythmic activity material is very appropriate for grade
VI students as a source and learning media so as to improve the quality of learning.
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Pendahuluan

Pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan yang melibatkan aktivitas fisik yang
bertujuan menjaga kebugaran jasmani dan mendorong perkembangan motorik, kemampuan
fisik, pengetahuan, sportifitas, pembentukan karakter dn pembiasaan pola hidup sehat dalam
mencapai tujuan pendidikan. Bangun (2016) Pendidikan jasmani adalah bagian yang
berkelanjutan dari pendidikan secara menyeluruh yang berperan pada perkembangan individu
melalui media alami aktivitas jasmani. Pendidikan jasmani adalah urutan pengalaman belajar
yang direncanakan dan dirancang untuk memenuhi kebutuhan peserta didik. “pendidikan
jasmani secara umum dapat diartikan sebagai pendidikan melalui aktivitas jasmani,
permainan atau olahraga yang terpilih untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai”
(Budi, 2021:4).

Dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan Kesehatan diperlukan
penggunaan media dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran adalah segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik dan
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan peserta didik untuk belajar
sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang lebih efektif dan efesien. Muhson
(2010:3) Media pembelajaran adalah perangkat lunak yang dibantu dengan alat untuk
menyampaikan suatu informasi atau materi pembelajaran kepada peserta didik.. Disini jelas
bahwa media berbeda dengan peralatan tetapi keduanya merupakan sesuatu yang saling
terkait satu sama lain dalam usaha menyampaikan informasi/materi pendidikan kepada
peserta didik. Manfaat media pembelajaran adalah “dapat membantu kemudahan belajar bagi
siswa dan kemudahan mengajar bagi guru, melalui alat bantu konsep(tema) pengajaran yang
abstrak dapat diwujudkan dalam bentuk kongkrit, kegiatan belajar mengajar tidak
membosankan dan tidak monoton, segala alat indera dapat menafsirkan dan turut berdialog
sehingga kelemahan dari salah satu indera dapat diimbangi oleh kekuatan indera lain”
(Rohani, 2019:20).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SD Negeri 1 Tulamben pada materi
aktivitas ritmik permasalahan yang ditemukan adalah media yang digunakan dalam
pembelajaran hanya berbasis media cetak seperti buku paket dan LKS, guru pendidikan
jasmani olahraga dan Kesehatan belum mampu menyediakan media pembelajaran yang
kreatif dan inovatif, masih menggunakan guru sebagai peraga di depan peserta didik sehingga
peserta didik kurang berminat dan termotivasi dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil
survei mengenai media video pembelajaran pada materi aktivitas ritmik di dapatkan hasil,
bahwa 22 (79%) peserta didik tertarik dengan penggunaan media video dan sisanya 6 (21%)
peserta didik tidak tertarik dengan penggunaan media video. Berdasarkan survei tersebut
dapat menunjukkan ketertarikan peserta didik kelas VI terhadap media video pembelajaran.
Dari gambaran tersebut bahwa untuk meningkatkan proses pembelajaran agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal, diperlukan upaya alternatif untuk mengatasi
penyebab kurang berminat dan maksimalnya proses pembelajaran. Oleh, karena itu guru dan
peserta didik sangat membutuhkan media pembelajaran yang dapat membantu proses
kegiatan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan. Salah satu solusi yang dapat dilakukan
dengan mengembangkan media pembelajaran yang inovatif dengan memanfaatkan teknologi,
yaitu dengan mengembangkan sebuah media video pembelajaran pada materi aktivitas ritmik
yang dapat menarik minat peserta didik.

Senam ritmik adalah salah satu bagian dari pembelajaran Pendidikan jasmani olahraga
dan Kesehatan yang melakukan gerakan-gerakan dengan diiringi ketukan atau musik.
“Senam ritmik adalah gerakan senam yang dilakukan dengan irama musik, atau latihan bebas
yang dilakukan secara berirama, senam ritmik sangat erat hubunngannya dengan konsentrasi”
(Sari et al., 2017:52). “Senam ritmik menggunakan alat-alat yang dipegang (hand apparatus)
seperti bola, tali, pita, simpai dan gada. Senam ritmik (senam irama) adalah olah tubuh yang
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mengkombinasikan kemampuan gerak dengan alunan musik (irama) untuk meningkatkan
daya tahan, kekuatan, kelenturan, kelincahan tubuh” (Supriady, 2020:39).

Dalam penelitian ini media pembelajaran yang digunakan adalah media video
pembelajaran, yang digunakan agar peserta didik berminat dan dapat memahami materi yang
disampaikan dengan baik. Farista & M (2018) Media video pembelajaran adalah media
yang menampilkan suara dan gambar yang berisi materi-materi pembelajaran yang dapat
membantu dalam menjelaskan dan memahami suatu materi pembelajaran. Media video
memiliki fungsi sebagai media pembelajaran yaitu “fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi
kognitif dan fungsi kompensatoris” (Yudianto, 2017:234). Hardianti & Asri (2017)
menyebutkan kelebihan media video yaitu video mampu menyampaikan materi yang dapat
diterima lebih mudah oleh peserta didik, sangat baik digunakan untuk menjelaskan suatu
proses, tidak terbatas oleh waktu pembelajaran, lebih terlihat nyata, dapat diputar berulang-
ulang, dapat dihentikan, serta, memberikan kesan yang mendalam, yang dapat mempengaruhi
sikap peserta didik.

Dengan menggunakan media video dapat memperjelas dan mempermudah peserta didik
dalam memahami materi pembelajaran yang dijelaskan serta dapat digunakan secara tepat
dan bervariasi. Penggunaan video yang efektif untuk meningkatkan minat belajar, yaitu
pemilihan penggunaan media video pembelajaran dalam proses pembelajaran ini dikuatkan
oleh hasil penelitian dari peneliti sebelumnya yaitu: Hasil penelitian Prasetyo et al.,
(2021)yang berjudul Pengembangan video pembelajaran atletik pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan pada sekolah menengah pertama berbasis android. Hasil penelitian berupa data
hasil validasi ahli materi mendapatkan skor “80” dengan persentase 100% ketegori “sangat
layak”, kemudian dari hasil validasi ahli media mendapatkan skor “131” dengan Persentase
kelayakan yaitu “87,33% dengan kategori “sangat layak™. Untuk uji coba lapangan kelompok
kecil memperoleh skor “3.061” dengan persentase 91.10% yaitu dengan kategori ‘““sangat
layak”. Untuk uji coba lapangan kelompok besar memperoleh skor “16.800” dengan
persentase “85,79%” yaitu dengan kategori “sangat layak™.

Berdasarkan uraian di atas, perlu adanya pengembangan media pembelajaran berbasis
video pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan peserta didik yang masih kurang paham
terhadap materi aktivitas ritmik. Sehingga media video yang menarik dapat menumbuhkan
semangat dan minat belajar peserta didik untuk menguasai materi pembelajaran. Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang media pembelajaran pada materi
aktivitas ritmik dengan judul “Pengembangan Video Pembelajaran Aktivitas Ritmik Untuk
Peserta Didik Kelas VI SD Negeri 1 Tulamben Tahun Pelajaran 2022/2023”.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian pengambangan.
Penelitian pengembangan adalah suatu proses mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada. Dalam produk ini tidak selalu berbentuk buku dan
modul tetapi juga bisa berbentuk program pengolahan data pembelajaran di kelas,
pembelajaran pelatihan, bimbingan, model-model pendidikan dan yang lainya. Penelitian
seperti ini akan terfokus pada tujuan untuk menghasilkan dan mengembangkan produk yang
layak digunakan sesuai dengan kebutuhan dalam proses pembelajaran. Pada penelitian
pengembangan ini peneliti menggunakan model ADDIE. Penggunaan model ini didasarkan
oleh model yang telah disusun secara terstruktur dengan urutan kegiatan yang sistematis
dalam memecahkan masalah khusunya pada belajar berkaitan dengan karakteristik dan
kebutuhan peserta didik. Model ADDIE terdiri atas lima langkah, yaitu analisis (analyze),
Perencanaan (design), Pengembagan (development), implementasi (implementation), dan
evaluasi (evaluation). Pemilihan model ini berdasarkan atas pertimbangan bahwa model ini
dikembangkan atau tersusun secara terprogram dengan urutan kegiatan yang sistematis dalam
upaya pemecahan masalah yang berkaitan dengan sumber belajar yang sesuai dengan
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kebutuhan dan karakteristik pembelajaran. Tahap perencanaan (design) dilakukan kegiatan
pemilihan dan penetapan software yang akan digunakan dan mengembangkan naskah
storyboard. Pada tahap pengembangan (development) dilakukan kegiatan produksi atau
pembuatan video pembelajaran dan validitas video pembelajaran yang dilakukan oleh para
ahli. Pada tahap implementasi (implementation) pada tahap ini semua telah dikembangkan
diinstal atau diset sedemikian rupa sesuai dengan peran atau fungsinya agar bisa
diimplementasika pada uji coba perorangan yaitu 3 orang peserta didik, subjek uji coba pada
kelompok kecil yaitu 6 orang peserta didik dan uji coba lapangan menggunakan satu kelas
yang berjumlah 28 orang peserta didik. Tahap evaluasi (evaluation) terdiri dari dua jenis
yaitu evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi formatif dilaksanakan pada setiap akhir tahapan
pengembangan sedangkan evaluasi sumatif merupakan evaluasi final di akhir tahap
pengembangan, untuk mengetahui keefektifan media yang dikembangkan. Pada penelitian ini
menggunakan evaluasi formatif, dikarenakan keterbatasan waktu, tenaga, biaya, dan sumber
daya.

Subjek penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah ahli materi/isi
pembelajaran, ahli desain dan media pembelajaran, ahli praktisi lapangan, uji coba
perorangan, uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan. Produk atau media yang
dikembangkan terlebih dahulu direview dan dinilai oleh ahli materi/isi pembelajaran dengan
latar belakang di bidang olahraga Senam, ahli desain dan media pembelajaran dengan latar
belakang di bidang teknologi pembelajaran, dan ahli praktisi dilakukan oleh salah satu guru
PJOK kelas VI di SD Negeri 1 Tulamben. Komentar, masukan, dan saran dari para ahli
digunakan sebagai bahan perbaikan atau evaluasi media yang dikembangkan. Setelah
melaksanakan uji validitas dan perbaikan produk atau media yang dikembangkan, produk
selanjutnya diuji cobakan atau diimplementasikan kepada peserta didik sebagai subjek uji
coba. Subjek uji coba pada tahap iji coba perorangan adalah 3 orang peserta didik, subjek uji
coba pada kelompok kecil adalah 6 orang peserta didik, dan uji coba lapangan menggunakan
1 kelas yang berjumlah 28 orang peserta didik kelas VI SD Negeri 1 Tulamben. Dari uji coba
produk yang dilakukan, jika terdapat komentar, masukan, dan sara yang bersifat revisi maka
akan dilakukan revisi atau perbaikan untuk kesempurnaan media yang dikembangkan.

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan instrumen penelitian. Instrumen yang digunakan adalah dalam bentuk angket
atau kuesioner. Instrumen digunakan untuk mengumpulkan data hasil review dan penilaian
dari ahli materi/isi pembelajaran, ahli desain dan media pembelajaran, ahli praktisi lapangan,
uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Ahli Isi/Materi Pembelajaran

No Aspek Indikator Penilaian Butir Juml_ah
Butir
1  Kesesuaian Kesesuaian materi dengan kompetensi 1
materi inti (KI)
Kesesuaian materi dengan kompetrensi 5
dasar (KD)
: . . 4
Kesesuaian materi  dengan tujuan 3
pembelajaran
Kesesuaian materi dengan konsep yang 4
disajikan
2  Pembelajaran  Uraian isi materi pembelajaran 5 3

Kejelasan indikator pembelajaran 6
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Kesesuaian gambar dan video yang

diberikan untuk memperjelas materi !
3  Keakuratan Materi diambil dari sumber yang
materi relevan 8 1
4  Teknik Kejelasan penyampaian materi 9
penyajian Kemenarikan materi 2
materi 10
5 Bahasa Kesesuaian dengan kaidah bahasa 11
Bahasa yang digunakan komunikatif 12 3
Kalimat yang digunakan  untuk 13
penjelasan materi mudah dipahami
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Praktisi Lapangan
No Aspek Indikator Penilaian Butir Juml_ah
Butir
Kejelasan Kejelasan tesk yang digunakan 1
1 video Kesesuaian dan kejelasan gambar 2 3
pembelajaran  Penyajian materi 3
Kesesuaian video dengan materi 4
c Materi Ketepatan istilah dan penggunaan 2
kalimat
Tampilan video menarik minat belajar 5
. peserta didik
Kemenarikan . . . .
; Suara music menarik minat belajar
3 video - 7 3
embelajaran peserta didik .
P Gerakan model mudah ditiru oleh
- 8
peserta didik
Kecocokan Model dalam video sesuai dengan 9
karakter peserta didik
4 dengan I da vid dah dioahami 2
eserta didik Tulisan pada video mudah dipahami 10
P oleh peserta didik
Video mudah digunakan 11
Video mudah diakses oleh peserta 12
Kepraktisan  didik
5 video Video dapat dilihat atau di pelajari 4
pembelajaran  kapan saja oleh peserta didik 13
Video membantu menjelaskan materi 14
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Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Uji Coba Perorangan, Uji Coba Kelompok Kecil, dan Uji

Lapangan
. - . Jumlah
No Aspek Indikator Penilaian Butir .
Butir
Kejelasan gambar, video dan suara 1
Tampilan Kemenarikan video pembelajaran 2
1 video Kesesuaian video dengan materi 3 S
pembelajaran Kk gielasan teks yang digunakan 4
Kesesuaian tata letak teks 5
Kemudahan memahami materi yang 5
- disajikan
2 Penyajian  Ketepatan istilan dan  penggunaan 3
Materi kalimat 7
Kesesuaian materi dengan peserta didik 8
Video membantu peserta didik untuk
lebih fokus dalam mengikuti 9
pembelajaran
Video membantu peserta didik untuk
. : 10
_ aktif dalam pembelajaran
3 Pembelajaran  meningkatkan motivasi belajar peserta 1 5
didik
Peserta didik dapat memahami materi
: : 12
yang ditampilkan
Media dapat membangkitkan motivasi 13

peserta didik

Penelitian ini mengumpulkan data menggunakan Teknik analisis deskriptif kuantitatif.
Teknik analisis ini digunakan untuk mengolah data yang diperoleh melalui angket dalam
bentuk deskriptif persentase. Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase dari
masing-masigg subyek adalah sebagai berikut. (Tegeh, | Made, dkk 2014:82).

Presentase =— x100%

NI
Keterangan:

X = Jumlah skor

SMI = Skor Maksimal Ideal

Selanjutnya untuk menghitung presentase keseluruhan subjek digunakan rumus:

Presentase = F: N

Keterangan:

F =Jumlah prsentase Keseluruhan subjek

N = Banyak subjek

Untuk dapat memberikan makna dan pengambilan keputusan digunakan ketetapan sebagai
berikut.

Tabel 4. Konversi PAP Tingkat Pencapaian Dengan Skala 5

Tingkat Kualifikasi Keterangan
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Pencapain
90%-100% Sangat Baik Tidak Perlu Direvisi
75%-89% Baik Direvisi seperlunya
65%-74% Cukup Cukup Banyak
Direvisi
55%-64% Kurang Banyak Direvisi
0%-54% Sangat Kurang Direvisi Total

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Tulamben yang melibatkan peserta didik
kelas VI sekolah dasar sebagai subjek penelitian. Pengembangan video pembelajaran
aktivitas ritmik untuk peserta didik kelas VI SD Negeri 1 Tulamben menggunakan model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahap, yaitu tahap analisis (analyze), perencanaan
(design), pengembangan (development), implementasi (implementation), dan evaluasi
(evaluation).

Tahap awal sebelum dilaksanakan pengembangan media pembelajaran video tutorial
adalah tahap analisis (analyze). Pada tahap analisis dilaksanakan kegiatan menganalisis
kebutuhan untuk mengidentifikasi masalah dalam kegiatan pembelajaran PJOK pada peserta
didik kelas VI di SD Negeri 1 Tulamben, khususnya pada materi aktivitas ritmik.
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, Berdasarkan dari hasil analisi tersebut, maka
dibutuhkan media pembelajaran yang kreatif dan inovtif sebagai penunjang proses
pembelajaran PJOK. Sehingga peneliti mengembangkan media pembelajaran berbasis video
tutorial agar dapat meningkatkan minat peserta didik terhadap pembelajaran PJOK, dan dapat
memfasilitasi peserta didik agar dapat belajar secara mandiri. Selanjutnya dilakukan analisis
lingkungan untuk mengidentifikasi lingkungan belajar. Dalam analisis lingkungan ini sarana
dan prasarana yang ada di SD Negeri 1 Tuamben cukup memadai. Namun beberapa fasilitas
seperti proyektor dan LCD kurang dimanfaatkan penggunaannya saat pembelajaran PJOK
dilaksanakan di dalam ruangan atau di dalam kelas, maupun pada saat diluar ruangan.
Berdasarkan hasil dari analisis tersebut, maka dibutuhkan media atau sumber belajar yang
dapat memanfaatkan penggunaan fasilitas seperti proyektor dan LCD. Oleh karena itu, untuk
memanfaatkan penggunaan fasilitas tersebut dalam proses pembelajaran, peneliti
mengembangkan media pembelajaran berbasis video tutorial materi aktivitas ritmik untuk
peserta didik kelas VI SD Negeri 1 Tulamben. Analisis pembelajaran dilakukan untuk
mengidentifikasi terkait pembelajaran yang sesuai untuk menunjang keberhasilan
pengembangan media pembelajaran dan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
maksimal. Berdasarkan hasil observasi, didapatkan hasil bahwa pembelajaran aktivitas ritmik
masih dipahami oleh peserta didik dan minat peserta didik untuk mempelajari materi tersebut
dengan serius dan secara bertahap masih kurang. maka pengembangan media pembelajaran
berbasis video tutorial adalah pilihan yang tepat karena dapat memudahkan dan membantu
peserta didik untuk memahami materi yang dipelajari karena setiap gerakan aktivitas ritmik
disajikan dengan jelas dan terstruktur.

Tahap kedua dilaksanakan tahap perancangan (design). Kegiatan yang dilakukan adalah
pemilihan dan menetapkan software yang akan digunakan. Software yang dipilih dalam
mengembangkan video pembelajaran aktivitas ritmik adalah aplikasi Adobe Premiere Pro
CS6 sebagai kompilasi hasil editing video dan Adobe Animate sebagai pengolahan video dan
editing. Software ini pula dapat digunakan dalam mengkolaborasikan hasil video yang
diperoleh dengan menambahkan audio pendukung serta gambar selanjutnya dilakukan
pengembangan naskah video berupa storyboard. Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini
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adalah menyusun alur tampilan awal, isi hingga akhir Tahapan ini dapat digunakan untuk
mempermudah dalam pengembangan media pembelajaran berbasis video tutorial
pembelajaran aktivitas ritmik kelas VI SD Negeri 1 Tulamben.

Tahap ketiga dilaksanakan tahap pengembangan (development). Pada tahap
pengembangan, kegiatan yang dilakukan adalah produksi atau pembuatan video tutorial
berbantuan dan menggunakan aplikasi atau Pembuatan video pembelajaran menggunakan
aplikasi atau software Adobe Premiere Pro yang dilengkapi dengan berbagai software lain
seperti Adobe Animate. Pembuatan video pembelajaran sesuai dengan storyboard yang sudah
dibuat. Setelah video selesai dibuat, video pembelajaran diuji kelayakan atau validitasnya
terlebih dahulu oleh para ahli pembelajaran menggunakan instrumen yang sudah disiapkan.
Para ahli akan mereview dan memberikan nilai terhadap kelayakan atau validitas video yang
sudah dikembangkan. Ahli materi/isi pembelajaran merupakan orang yang memiliki keahlian
di bidang olahraga senam, ahli desain dan media pembelajaran merupakan orang yang
memiliki keahlian di bidang teknologi pembelajaran, dan ahli praktisi lapangan merupakan
guru mata pelajaran PJOK.

Tahap keempat dilaksanakan tahap implementasi (implementation). Pada tahap
implementasi, video pembelajaran yang sudah dikembangkan dan layak untuk digunakan,
coba diimplementasikan dan diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas. Tahap
implementasi dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui respon atau tanggapan dari
peserta didik terhadap produk yang dikembangkan. Uji coba produk dilakukan oleh uji coba
perorangan dengan 3 orang peserta didik, uji coba kelompok kecil dengan 6 orang peserta
didik, dan uji coba lapangan yang melibatkan satu kelas dengan jumlah peserta didik 28
orang.

Tahap kelima dilaksanakan tahap evaluasi (evaluation). Tahap evaluasi dilakukan untuk
mengetahui produk atau media yang dikembangkan sudah sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai. Jenis evaluasi yang digunakan pada penelitian ini adalah evaluasi formatif, yaitu
menilai atau mengukur produk yang dikembangkan ketika tahapan masih berlangsung,
meliputi validitas ahli isi/materi pembelajaran, ahli desain dan media pembelajaran, ahli
praktisi lapangan, uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan.

Berdasarkan hasil analisis data yang mengacu pada hasil uji validitas produk yang
dikembangkan, hasil review dan penilaian dari masing-masing subjek penelitian dipaparkan
hasil secara rinci pada tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Media Pembelajaran Berbasis Video Pembelajaran Aktivitas
Ritmik

. - Hasil

No Subjek Penelitian Kelayakan (%) Keterangan
1 Uji Ahli Isi/Materi Pembelajaran  96,92% Sangat Baik

2 Uji Ahli Media Dan Desain 98,95% Sangat Baik

Pembelajaran

3 Uji Ahli Praktisi Lapangan 97,14% Sangat Baik

4 Uji Coba Perorangan 98,33% Sangat Baik

5  Uji Coba Kelompok Kecil 98,67% Sangat Baik

6  Uji Coba Lapangan 97,96% Sangat Baik
Pembahasan

Media pembelajaran berbasis video tutorial merupakan tampilan dari suatu proses atau
langkah-langkah yang dapat menerangkan materi melalui audio dan video yang dimaksudkan
untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran yang dipelajari.
Dalam hal ini peserta didik dapat belajar secara mandiri menggunakan video tutorial dan guru
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hanya sebagai fasilitator, yang membuat peserta didik lebih berperan aktif dalam proses
pembelajaran sehingga dengan begitu diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Media pembelajaran yang sebelumnya hanya menggunakan media cetak berupa buku
paket dan LKS. Pada era sekarang ini membuat media pembelajaran berbasis digital lebih
praktis dan efektif digunakan dalam menunjang proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
pernyataan yang disampaikan oleh Murod et al., (2021:222) bahwa bahan ajar berbasis digital
lebih praktis,lengkap , dan berisi konten yang dapat memudahkan peserta didik untuk belajar
dibandingkan dengan bahan ajar seperti modul cetak,LKS, dan buku.

Berdasarkan hasil observasi permasalahan yang peneliti temukan di SD Negeri 1
Tulamben, media pembelajaran untuk menunjang proses pembelajaran masih menggunakan
buku paket dan LKS, masih menggunakan guru sebagai peraga di depan peserta didik, belum
ada media pembelajaran berbasis video dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti
mengembangkan media pembelajaran berbasis video tutorial pada materi aktivitas ritmik
untuk peserta didik kelas VI SD Negeri 1 Tulamben, sehingga dapat menjadi media
pembelajaran dan sumber belajar yang lebih praktis dan efektif bagi guru dan peserta didik
untuk menunjang proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan Kesehatan di kelas
VI pada materi aktivitas ritmik. Media video pembelajaran aktivitas ritmik untuk peserta
didik kelas VI SD Negeri 1 Tulamben adalah salah satu media pembelajaran yang
memanfaatkan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Adisel & Prananosa,
(2020:2) juga mengungkapkan bahwa perkembangan teknologi mampu membuat penyajian
suatu materi atau pembelajaran menjadi lebih menarik , tidak monoton dan mudah untuk
dipahami. Dengan adanya video pembelajaran peserta didik mampu meningkatkan minat
belajar, motivasi belajar, serta peserta didik memperoleh gambaran secara nyata mengenai
konsep yang dikaji dan menjadi suatu kelebihan tersendiri, karena peserta didik secara tidak
langsung diajak memahami konsep secara nyata dan membuat peserta didik lebih mandiri
dalam proses pembelajaran.

Hasil penelitian pengembangan media pembelajaran berbasis video tutorial pada materi
aktivitas ritmik untuk peserta didik kelas VI, bahwa dari hasil penilaian produk yang
dilakukan oleh ahli isi/materi pembelajaran, desain dan media pembelajaran, uji praktisi
lapangan, uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan, video tutorial
sangat layak untuk digunakan. Ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Simanjorang et al., (2021) tentang pengembangan video tutorial materi passing sepakbola
mata pelajaran pjok untuk kelas x sma/smk. Bersarkan hasil penelitian dan tanggapan dari
para ahli isi pembelajaran memperoleh nilai persentase sebesar 92% berkategori sangat baik,
ahli media pembelajaran memperoleh nilai persentase sebesar 95% berkategori sangat baik,
dan ahli desain pembelajaran memperoleh nilai persentase sebesar 93% berkategori sangat
baik. Dari hasil penelitian tersebut, maka dapat dikatakan bahwa media pembelajaran dengan
menggunakan video tutorial sangat baik atau sangat layak digunakan untuk menunjang
pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Prabawa et al., (2021) tentang Pengembangan
video permainan PJOK berbasis tematik (tema kegemaranku) untuk siswa kelas 1 sekolah
dasar, tanggapan dari ahli isi mata pelajaran memperoleh persentase 92% dengan kualifikasi
sangat baik, ahli media pembelajaran memperoleh persentase 97,5% dengan kualifikasi
sangat baik, ahli desain pembelajaran memperoleh persentase 96,3%,dengan kualifikasi
sangat baik, dan praktisi lapangan memperoleh persentase 95,2% dengan kualifikasi sangat
baik. Dari hasil penelitian tersebut, pengembangan media video pembelajaran dapat
menggunakan model penelitian ADDIE dalam penerapannya karena model penelitian
ADDIE disusun dengan sistematis dari tahapan analysis, perencanaan, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Hasil penelitian pengembangan media pembelajaran berbasis
video tutorial sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo et al., (2021) tentang
Pengembangan video pembelajaran atletik pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan pada
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sekolah menengah pertama berbasis android. Berdasarkan hasil validasi dari aspek isi
dikategori sangat layak dengan persentase 100%, aspek media dikategori sangat layak dengan
persentase 87,33%, Hasil uji kelompok kecil adalah sangat layak dengan persentase 91,10%,
dan hasil uji coba lapangan sangat layak dengan persentase 85,79%.

Simpulan

Berdasarkan pada rumusan masalah, tujuan penelitian, dan hasil analisis data pada
pengembangan media pembelajaran berbasis video pelajaran aktivitas ritmik dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Media pembelajaran berbasis video pembelajaran aktivitas ritmik dikembangkan dengan
menggunakan model ADDIE. Berdasarkan pada model tersebut, terdiri dari lima tahapan
yaitu; analisis (analyze), desain (design), pengembangan (development), penerapan
(implementation), dan evaluasi (evaluation). Media pembelajaran ini dikembangkan dengan
menggunakan aplikasi Adobe Premiere Pro CS6 untuk editing video dan Adobe Animate
untuk menyusun desain. Alur kerja dari media pembelajaran disusun melalui storyboard
yang tentunya akan memperlihatkan skema dari video yang dibagi dalam beberapa scene.
Seluruh hal yang dilakukan didasari pada tahap analisis dan desain yang dilakukan
sebelumnya. Kemudian pengembangan ini juga dilakukan sebuah pengujian untuk melihat
kelayakan dari media yaitu; (1) Uji ahli materi pembelajaran, (2) Uji ahli media dan desain
pembelajaran, dan (3) Uji ahli praktisi lapangan dalam tahap pengembangan dan (1) Uji
coba perorangan, (2) Uji coba kelompok kecil, dan (3) Uji coba lapangan dalam tahap
implementasi.

2.Hasil pengembangan media video pembelajaran yang dilakukan oleh (a) ahli isi/materi
pembelajaran berada pada kategori Sangat Baik dengan persentase 96,92%, (b) ahli media
dan desain pembelajaran pada kategori Sangat Baik dengan persentase 98,95%, (c) ahli
praktisi lapangan pada kategori Sangat Baik dengan presentase 97,14%, (d) uji coba
perorangan pada kategori Sangat Baik dengan persentase 98,33%, (e) uji coba kelompok
kecil pada kategori Sangat Baik dengan persentase 98,67%, dan (f) uji coba lapangan pada
kategori sangat Baik dengan persentase 97,96%.

3.Pengembangan media pembelajaran berbasis video pembelajaran aktivitas ritmik layak
digunakan dilihat dari keseluruhan hasil analisis data. Nilai yang diperoleh seluruhnya
berada dalam rentangan 90-100. Dengan kata lain media pembelajaran ini sangat layak dan
cocok diterapkan kepada peserta didik kelas VI SD Negeri 1 Tulamben.
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